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The aim of this study is to determine the relationship between Body Image 
and Social Comparison with Social Anxiety among female students at SMK 
Putra Bangsa. This research is a multivariate correlation study using data 
collection techniques in the form of Body Image Scale, Social Comparison 
Scale, and Social Anxiety Scale. The population in this study consists of 
individuals aged 15-16 years who are active students of SMK Putra Bangsa 
in class X. The sample of this study consists of 128 respondents, selected 
using the Saturated Sampling technique. The Body Image variable scale is 
the MBSRQ_AS or Multidimensional Body Self Relations Questionnaire 
Appearance Scale. The Social Comparison Scale is the Upward and 
Downward Appearance Comparison Scale (UDACS), while the Social 
Anxiety Scale is the SAS-A scale. The analysis results show that the 
correlation coefficient of the product moment Pearson between Body 
Image and social anxiety is r = 0.327, Social Comparison and Social Anxiety 
is r = 0.388, and the relationship between Body Image and Social 
Comparison with Social Anxiety among female students at SMK Putra 
Bangsa has a correlation coefficient (R) of 0.442. It can be concluded that 
there is a relationship between Body Image and Social Comparison with 
Social Anxiety among female students at SMK Putra Bangsa. 
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Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara 

Body Image dan Komparasi Sosial dengan Kecemasan sosial pada Siswi 

SMK Putra Bangsa. Penelitian ini merupakan penelitian Multikorelasi 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa skala Body 

Image, Skala Komparasi sosial dan Skala Kecemasan sosial. Populasi 

dalam penelitian ini adalah individu yang berusia 15-16 Tahun yang 

merupakan Siswi Aktif SMK Putra Bangsa Kelas X. Sampel penelitian ini 

berjumlah 128 responden yang diambil menggunakan teknik Sampling 

Jenuh. Skala Variabel Body Image merupakan skala MBSRQ_AS atau 

Multimedimentional Body Self Relations QUetionare Apprearance Scale. 

Skala Komparasi Sosial adalah Skala The Upward and Downward 

Appearance Comparison Scale (UDACS)., sedangkan Skala Kecemasan 

sosial yaitu skala SAS-A. Hasil analisis diperoleh bahwa besarnya koefisien 

korelasi product moment person antara Body Image dengan kecemasan 

sosial diperoleh r= 0,327, Komparasi Sosial dengan Kecemasan sosial 

diperoleh r = 0,388 dan Hubungan antara Body Image dan komparasi 

sosial dengan kecemasan sosial pada Siswi SMK Putra Bangsa memiliki 
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nilai R (Koefisien Korelasi) sebesar 0,442 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara Body Image dan komparasi sosial dengan 

Kecemasan sosial pada Siswi SMK Putra Bangsa 

 

1. PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan yang 

berorientasi pada pembekalan keterampilan untuk mempersiapkan siswa memasuki 

dunia kerja. Dalam proses pembelajaran, sebagian siswi mampu beradaptasi dengan 

baik dan menunjukkan prestasi akademik serta keterampilan yang memadai. Namun, 

tidak sedikit siswi yang mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial, terutama dalam 

lingkungan sekolah yang menuntut keterampilan komunikasi dan kerja sama. 

Permasalahan ini sering kali berkaitan dengan faktor psikologis, seperti kecemasan 

sosial, yang dapat memengaruhi kepercayaan diri dan keterlibatan mereka dalam 

aktivitas sosial maupun akademik. 

Kecemasan sosial merupakan suatu kondisi di mana individu merasa takut, cemas, 

atau khawatir terhadap penilaian negatif dari orang lain dalam situasi sosial tertentu. 

Hal ini terutama terjadi pada momen-momen yang melibatkan penampilan fisik atau 

interaksi dengan teman sebaya. Dalam konteks siswi SMK, kecemasan sosial dapat 

menjadi hambatan dalam mengembangkan keterampilan komunikasi, mengikuti 

kegiatan sekolah, atau bahkan dalam menyiapkan diri untuk dunia kerja. Oleh karena 

itu, perlu dipahami faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan sosial pada 

siswi, salah satunya adalah Body Image atau citra tubuh. 

Body Image merujuk pada bagaimana individu menilai dan merasakan kondisi 

fisiknya sendiri, baik dari segi bentuk tubuh, ukuran, maupun penampilan secara 

keseluruhan. Penelitian menunjukkan bahwa siswi yang memiliki Body Image negatif 

atau merasa tidak puas dengan penampilannya lebih rentan mengalami kecemasan 

sosial. Mereka cenderung merasa tidak percaya diri dalam berinteraksi dengan teman 

sebaya, menghindari situasi sosial, atau bahkan mengalami tekanan psikologis yang 

berdampak pada prestasi akademik mereka. 

Selain Body Image, faktor lain yang dapat mempengaruhi kecemasan sosial adalah 

komparasi sosial, yaitu kecenderungan seseorang untuk membandingkan dirinya 

dengan orang lain. Dalam lingkungan sekolah, siswi sering kali membandingkan diri 

mereka dengan teman sebaya dalam berbagai aspek, termasuk penampilan fisik, 

prestasi akademik, dan keterampilan sosial. Komparasi sosial yang dilakukan secara 
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berlebihan dapat memperburuk perasaan tidak puas terhadap diri sendiri dan 

meningkatkan kecemasan sosial, terutama jika siswi merasa dirinya berada di posisi 

yang lebih rendah dibandingkan dengan orang lain. 

Melihat pentingnya peran Body Image dan komparasi sosial dalam membentuk 

kecemasan sosial, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami hubungan 

antara ketiga variabel ini pada siswi SMK. Dengan memahami hubungan antara Body 

Image, komparasi sosial, dan kecemasan sosial, sekolah dapat memberikan perhatian 

lebih dalam mendukung siswi mengatasi permasalahan psikologis yang mereka alami. 

Pendekatan yang lebih inklusif, seperti program konseling atau edukasi tentang 

penerimaan diri, dapat membantu mengurangi kecemasan sosial dan meningkatkan 

kesejahteraan psikologis siswi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara Body Image dan 

kecemasan sosial, hubungan antara komparasi sosial dan kecemasan sosial, serta 

hubungan antara Body Image dan komparasi sosial dengan kecemasan sosial pada siswi 

SMK Putra Bangsa. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

wawasan lebih dalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan sosial 

pada siswi SMK serta membantu pihak sekolah dalam merancang strategi yang efektif 

untuk meningkatkan kepercayaan diri dan interaksi sosial siswi di lingkungan 

pendidikan. 

2. METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara Body Image, 

komparasi sosial, dan kecemasan sosial pada siswi SMK Putra Bangsa Depok. Variabel 

dalam penelitian ini meliputi variabel terikat, yaitu kecemasan sosial, serta variabel 

bebas, yaitu Body Image dan komparasi sosial. Definisi operasional kecemasan sosial 

dalam penelitian ini mengacu pada ketakutan individu terhadap evaluasi negatif dalam 

situasi sosial, yang dapat menyebabkan penghindaran sosial dan perasaan tidak nyaman 

dalam interaksi sosial. Body Image didefinisikan sebagai evaluasi individu terhadap 

bentuk tubuhnya, mencakup aspek kepuasan terhadap penampilan, kecemasan 

terhadap berat badan, serta orientasi terhadap citra tubuh. Sementara itu, komparasi 

sosial mengacu pada dorongan individu untuk menilai dirinya dengan membandingkan 

diri dengan orang lain, baik melalui perbandingan ke atas (upward comparison) 

maupun perbandingan ke bawah (downward comparison). 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswi aktif SMK Putra Bangsa Depok yang 
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berusia 15–18 tahun, dengan jumlah total 128 siswi, yang terbagi ke dalam empat 

jurusan. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, di mana seluruh 

populasi dijadikan sampel. Data dikumpulkan melalui skala Likert menggunakan Google 

Form, dengan instrumen penelitian yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Skala 

yang digunakan mencakup SAS-A untuk kecemasan sosial, MBSRQ-AS untuk Body 

Image, serta UDACS untuk komparasi sosial. Hasil analisis instrumen menunjukkan 

bahwa seluruh aitem valid dan reliabel berdasarkan uji Pearson Product Moment dan 

Cronbach’s Alpha, dengan nilai reliabilitas tinggi untuk masing-masing skala. Dengan 

metode penelitian yang sistematis ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan sosial pada siswi 

SMK, serta menjadi landasan dalam upaya peningkatan kesejahteraan psikologis 

mereka. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Orientasi Kancah Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Putra Bangsa Depok, yang didirikan pada 30 

Januari 1987 dengan nama SMEA, dan kini memiliki empat kompetensi keahlian: 

Manajemen Perkantoran, Bisnis Retail, Akuntansi, dan Desain Komunikasi Visual. 

Penelitian ini fokus pada siswi kelas X, mengingat keberagaman karakteristik mereka, 

baik dalam pergaulan maupun dalam partisipasi kegiatan sekolah. Beberapa siswi 

memilih untuk tidak aktif dalam kegiatan sekolah karena takut dinilai negatif oleh 

teman-temannya. Ada juga kelompok siswi yang menonjolkan penampilan fisik atau 

materi, dan beberapa lainnya merasa perlu mengikuti pola ini untuk diterima dalam 

kelompok tersebut. Hal ini, bersama dengan tingginya angka kasus perundungan di 

sekolah, memotivasi peneliti untuk mengkaji hubungan antara Body Image, komparasi 

sosial, dan kecemasan sosial pada siswi SMK Putra Bangsa. 

Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian diawali dengan mengubah skala alat ukur kedalam bentuk 

google form, kemudian menyebar google form ke Siswi SMK Putra Bangsa. 

Pelaksanaan Penelitian 

Pengambilan data penelitian pada tanggal 28 Juni 2024. Pengambilan data 

dilakukan dengan menggunakan skala yang disusun melalui media google form. 

Responden mengisi Skala pengukuran Psikologi menggunakan aplikasi google form, 

yaitu pengisian kuesioner secara online. Peneliti membagikan Skala pengukuran 
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Psikologi melalui ketua kelas yang akan disebar melalui Group kelasnya masing-masing. 

Dilengkapi dengan informasi tentang kriteria yang diperbolehkan untuk mengisi Skala 

pengukuran Psikologi. Data yang didapat langsung tersimpan secara otomatis karena 

berbasis online. Peneliti mengunduh data hasil dari pengisian Skala pengukuran Psikologi 

dan selanjutnya dilakukan uji statistik dengan aplikasi SPSS 25.0 for windows. Peneliti ini 

menggunakan try out tidak terpakai, yang artinya data yang diperbolehkan dengan sekali 

try out dan penyebaran untuk penelitian berbeda. 

Gambaran Umum Responden 
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Kelas dengan Usia 

Tabel 1. Usia Subjek Penelitian 

No Usia Frekuensi Presentase 

1 15 69 54% 

2 16 59 46% 

Total  128 100% 

 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa dari total keseluruhan subjek 

penelitian, subjek paling besar berada dalam rentan usia 15 Tahun dengan presentase 

54% Partisipan. 

Kelas Subjek Penelitian 

Tabel 2. Kelas Subjek Penelitian 

No Kelas Frekuensi Presentase 

1 X MP 1 32 25% 

2 X MP 2 32 25% 

3 X MP 3 32 25% 

4 X MP 4 32 25% 

Total  128 100% 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa dari total keseluruhan subjek 

penelitian, terdapat bahwa kelas X MP 1, MP 2, MP 3, dan MP4 berada dalam rata-rata 

dengan presentase 25% sebanyak 32 Partisipan setiap kelasnya. 
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Domisili subjek penelitian 

Tabel 3. Domisili Subjek Penelitian 

No Domisili Frekuensi Presentase 

1 Depok 105 82% 

2 Citayam 10 8% 

3 Bogor 12 9% 

 4 Jakarta Selatan 1 1% 

Total  128 100% 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa dari total keseluruhan subjek 

penelitian, sebagian besar subjek berdomisili di Depok dengan Persentase 82% 

sebanyak 105 Partisipan. 

Deskripsi Data Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti akan memberikan gambaran Body Image, komparasi 

sosial dan kecemasan sosial yang dilihat dari mean, nilai minimum, dan nilai maksimum 

pada subjek yang telah mengisi kuesioner yang telah diberikan. Kategorisasi yang 

dilakukan untuk menempatkan subjek penelitian kedalam kelompok-kelompok yang 

posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur (Azwar, 

2015). 

Tabel 4. Deskriptif Statistik 

 Body Image 
Komparasi 

 
sosial 

Kecemasan 
 

sosial 

Nilai Minimum 29 17 14 

Nilai Maksimum 116 68 56 

Range 87 51 42 
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Mean 72,5 42,5 35 

Std. Deviation 14,5 8,5 7 

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai mean pada variabel Body Image 

sebesar 72,5 (SD = 14,5) nilai mean variabel Komparasi Sosial sebesar 42,5 (SD = 8,5) 

sedangkan nilai mean Kecemasan Sosial sebesar 35 (SD= 7). Variabel Body Image 

memiliki nilai minumum 29, variabel komparasi sosial memiliki nilai minumum 17, dan 

variabel Kecemasan sosial memiliki nilai minimum 14,. Selanjutnya, variabel Body Image 

memiliki nilai maksimum 116, variabel Komparasi Sosial memiliki nilai Maksimum 68 

sedangkan variabel Kecemasan Sosial memiliki nilai Maksimum 56. 

Tabel 5. Rumus Kategori 

Kategori Rumus 

Rendah X < Mean – SD 

Sedang Mean – SD ≤ X ≤ Mean + SD 

Tinggi X > Mean + SD 

Kategorisasi Variabel Body Image 

Tabel 6. Kategorisasi Body Image 

Kategori Skor Frekuensi Presentase 

Rendah X < 58 2 2% 

Sedang 58 ≤ X ≤ 87 120 94% 

Tinggi X > 87 5 4% 

Total  128 100% 

 
Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat sebanyak 2 responden 

dengan presentase 2% berada di kategori rendah, sebanyak 120 responden dengan 

presentase 94% berada dikategori sedang, dan 5 responden dengan presentase 4% 

berada dikategori tinggi. 
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Kategorisasi Komparasi Sosial 

Tabel 7. Kategorisasi Komparasi Sosial 

Kategori Rentang Nilai Frekuensi Presentase 

Rendah X < 34 40 31% 

Sedang 34 ≤ X ≤ 51 81 63% 

Tinggi X > 51 7 5% 

Total 128 100% 

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat sebanyak 40 responden 

dengan presentase 31% berada di kategori rendah, sebanyak 81 responden dengan 

presentase 63% berada dikategori sedang, dan 7 responden dengan presentase 8% 

berada dikategori tinggi. 

Kategorisasi Kecemasan Sosial 

Tabel 8. Kategorisasi Kecemasan Sosial 

Kategori Rentang Nilai Frekuensi Presentase 

Rendah X < 28 9 7% 

Sedang 28 ≤ X ≤ 42 94 73% 

Tinggi X > 42 25 20% 

Total  128 100% 

 
Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat sebanyak 9 reaponden 

dengan presentase 7% berada di kategori rendah, sebanyak 94 responden dengan 

presentase 73% berada dikategori sedang, dan 25 responden dengan presentase 20% 

berada dikategori tinggi. 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas perlu dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari 

populasi berdistribusi atau tidak normal (Widiyanto,2013). Uji Normalitas yang 

dilakukan peneliti dalam hal ini menggunakan Uji Kolmogorov-smirnov. Apabila nilai 

signifikansi lebih besar dari 0.05 (sig,> 0,05) maka artinya data terdistribusi secara 

normal. Sedangkan apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig, < 0,05) maka 
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artinya data tidak terdistribusi normal. 

Tabel 9. One-sample kolmogorov-Sminov Test 

 
Body Image 

Komparasi Sosial Kecemasan Sosial 

.067 .074 .079 

 
Hasil uji normalitas variabel Body Image memperoleh nilai signifikansi yaitu 0,067 

menunjukkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Variabel 

Komparasi Sosial memperoleh nilai signifikansi yaitu 0,074 menunjukkan sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Selanjutnya Variabel Kecemasan Sosial 

memperoleh nilai signifikansi yaitu 0,079 menunjukkan sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Body 

Image, Komparasi Sosial, dan Kecemasan Sosial berdistribusi normal. 

Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji Normalitas pada data hasil penelitian maka akan dilakukan 

uji Hipotesis dengan menggunakan pendekatan analisis korelasi. Analisis korelasi 

digunakan untuk mencari antarvariabel yang memiliki skor yang bergerak dari 0 s.d 1 

disebut koefisien korelasi. Simbol dari korelasi adalah r (r kecil), dapar berbentuk positif 

(+) maupun negatif (-) (Periantalo, 2019). Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian ini 

diadakan yakni untuk mengetahui adanya hubungan antara Body Image dan Komparasi 

Sosial dengan Kecemasan Sosial pada Siswi SMK Putra Bangsa. Analisis korelasi 

berfungsi untuk mengetahui derajat hubungan antar variabel, bentuk arah hubungan 

dan besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Tabel 10. Kualifikasi Kekuatan Hubungan 

Koefisien Kategori 

0,00-0,199 Sangat rendah 

Koefisen Kateggori 

0,200-0,399 Rendah 

0,400-0,599 Sedang 

0,600-0,799 Tinggi 
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0,800-1,000 Sangat tinggi 

 
Bentuk atau arah hubungan diantara variabel, koefisien korelasi dinyatakan dalam 

positif (+) dan negatif (-) jika koefisien korelasi bernilai nol(0), maka memiliki arti 

bahwa variabel-variabel tidak menunjukkan hubungan, koefisien korelasi +1 memiliki 

makna bahwa variabel memiliki hubungan positif yang sempurna, sedangkan koefisien 

korelasi -1 maka variabel-variabel menunjukkan hubungan negatif yang sempurna. Nilai 

koefisien korelasi yang bernilai positif menunjukkan bahwa apabila variabel satu naik 

maka variabel yang lain ikut naik, dan sebaliknya, apabila variabel satu turun maka 

variabel yang lain ikut turun. Selanjutnya, apabila koefisien korelasi yang bernilai negatif 

menunjukkan bahwa apabila variabel yang satu naik maka variabel yang lain akan turun, 

dan sebaliknya apabila variabel satu turun maka variabel yang lainnya akan naik.  

Tabel 11. Hasil Uji Korelasi Body Image dengan Kecemasan Sosial 
Correlations 

  
Body 

 
Image 

Kecemasan 
 

Sosial 

Body Image 
Pearson 

Correlation 
1 -323 

 Sig. (2-tailed)  .000 

 N 128 128 

KecemasanSosial 
Pearson 

Correlation 
-323 1 

 Sig. (2-tailed) .000  

 N 128 128 

Berdasarkan Tabel diatas hasil analisis uji korelasi menggunakan Pearson Product 

Moment, diperoleh hasil bahwa besarnya koefisien korelasi antara Body Image dengan 

Kecemasan sosial sebesar r=-323 dengan P-value sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan 

bahwa P-value lebih kecil dari taraf signifikansi yakni 0,05 yang artinya bahwa 

hubungan antara Body Image dengan Kecemasan sosial sangat signifikan. Nilai r=-323 

termasuk kedalam kategori hubungan yang rendah, selain itu, nilai r=-323 juga 

merupakan bentuk hubungan yang negatif, sehingga dapat disimpulkan apabila Body 

Image meningkat, maka Kecemasan Sosial menurun, dan sebaliknya. Apabila Body 

Image menurun, maka Kecemasan sosial meningkat. 
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Tabel 12. Hasil Uji Korelasi Komparasi Sosial dengan Kecemasan Sosial 

Correlations 

 

  
Komparasi 

 
Sosial 

Kecemasan 
 

Sosial 

Komparasi Sosial 
Pearson 

Correlation 
1 .283 

 Sig. (2-tailed)  .001 

 N 128 128 

KecemasanSosial 
Pearson 

Correlation 
.283 1 

 Sig. (2-tailed) .001  

 N 128 128 

Sedangkan besarnya koefisien korelasi antara Komparasi sosial dengan kecemasan 

sosial sebesar r=0,283 dengan P-Value sebesar 0,001 Hal ini menunjukkan bahwa P-

value lebih kecil dari taraf signifikansi yakni 0,05 yang artinya bahwa hubungan antara 

Komparasi Sosial dengan Kecemasan sosial sangat signifikan. Nilai r=0,283 termasuk 

kedalam kategori hubungan yang rendah, selain itu, nilai r=0,283 juga merupakan bentuk 

hubungan yang positif, sehingga dapat disimpulkan apabila Komparasi Sosial naik 

maka Kecemasan Sosial juga ikut naik, dan sebaliknya. Apabila Komparasi Sosial turun 

maka Kecemasan sosial juga ikut turun. Sedangkan untuk melihat Hubungan antara 

Body Image dan Komparasi Sosial dengan Kecemasan sosial, peneliti menggunakan 

Interpretasi Korelasi berganda, yang artinya untuk melihat lebih dari satu variabel 

independen dengan satu variabel dependent. Berikut bisa dilihat dalam tabel 4.13 

dibawah ini : 

Tabel 13. Hasil Uji Interpretasi (regresi ganda) 

Model Summary  

Model Model 

R R 

R Square R Square 
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Adjusted R Square 
Adjusted R 

 
Square 

Std. Error of the Estimate 
Std. Error of the 

 
Estimate 

 
Berdasarkan tabel Model Summary diketahui bahwa besarnya hubungan antara 

Body Image dan komparasi sosial dengan kecemasan sosial yang dihitung dengan 

koefisien korelasi ditunjukkan dengan nilai R sebesar 0,464, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara Body Image dan komparasi sosial dengan kecemasan sosial. 

Sementara itu, kontribusi atau sumbangan secara simultan variabel Body Image dan 

komparasi sosial terhadap kecemasan sosial adalah 0,215. Sedangkan poin sebesar 

0,785 dipengaruhi oleh variabel yang lain. Menurut penelitian Rapee (1998) faktor yang 

mempengaruhi kecemasan sosial selain dipengauhi oleh body image dan komparasi 

sosial adalah cara berpikir, fokus perhatian dan penghindaran. sedangkan faktor faktor 

ini bisa jadi penelitian selanjutnya. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Body Image dan 

Komparasi Sosial dengan Kecemasan Sosial pada siswi SMK Putra Bangsa. Penelitian 

dilakukan pada 128 siswi berusia 15-16 tahun, dengan mayoritas responden berusia 15 

tahun. Hasil deskriptif menunjukkan bahwa Body Image, Komparasi Sosial, dan 

Kecemasan Sosial pada umumnya berada pada kategori sedang. Kesimpulannya, 

penelitian ini menemukan hubungan negatif antara Body Image dengan kecemasan 

sosial, yang berarti semakin negatif persepsi Body Image, semakin tinggi kecemasan 

sosial. Sebaliknya, hubungan positif ditemukan antara Komparasi Sosial dan Kecemasan 

Sosial, di mana semakin tinggi komparasi sosial, semakin tinggi pula kecemasan sosial. 

Hasil korelasi menunjukkan hubungan yang signifikan antara Body Image dan 

Kecemasan Sosial (r = -0.323, p = 0.000) serta antara Komparasi Sosial dan Kecemasan 

Sosial (r = 0.283, p = 0.001). Penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara Body Image dan Komparasi Sosial dengan Kecemasan Sosial melalui analisis 

regresi ganda dengan nilai Sig. F Change sebesar 0.000, yang berarti Ha diterima dan Ho 

ditolak. Hal ini menegaskan bahwa Body Image dan Komparasi Sosial berpengaruh 

terhadap Kecemasan Sosial pada siswi SMK Putra Bangsa. 
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Keterbatasan 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses menyelesaikan 

skripsi ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa 

faktor agar lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang akan lebih 

menyempurnakan penelitiannya, karena penelitian ini sendiri tentu memiliki 

kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah : Adanya keterbatasan waktu 

penelitian, tenaga, dan kemampuan peneliti dalam menyelesaikan skripsi, Adanya 

kemampuan responden yang kurang cepat dalam mengerjakan kuesioner, Peneliti 

melakukan penelitian menjelang ingin hari libur 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti diperoleh hasil yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Body Image dengan 

kecemasan sosial, dan terdapat hubungan yang signifikan antara Komparasi sosial 

dengan kecemasan. Maka dapat disimpulkan bahwa Terdapat hubungan antara Body 

Image dan komparasi sosial dengan kecemasan sosial pada Siswi SMK Putra Bangsa 

Depok. 
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